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hasil penelitian model prediksi financial distress pada 

perusahaan manufaktur di Bursa efek Indonesia 

Buku monograf ini bisa menjadi salah satu 

sumber bacaan dan wawasan bagi para dosen dan 

akademisi  terutama dalam bidang manajeman 

keuangan serta dapat memberi manfaat bagi semua 

pembacanya. Semoga pahala penulisan buku ini juga 

dilimpahkan kepada kedua orang tua dan guru-guru 

dari penulis yang telah mengajarkan ilmunya kepada 

penulis. 

 



v 
 

:DVVDODPX·alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Surabaya, 5 Mei 2023 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

  



vi 
 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR ................................................... iv 

DAFTAR ISI .................................................................. vi 
BAB 1  PENDAHULUAN ............................................. 1 

BAB 2 FINANCIAL DISSTRES .................................... 7 

A. Penyelesaian Kesulitan Keuangan  
(Financial distress) ........................................ 11 

B. Metode Prediksi Financial Distress ............. 11 

C. Manfaat Analisis Laporan Keuangan........ 17 

D. Laporan Keuangan ..................................... 19 

E. Rasio Keuangan .......................................... 22 

BAB 3 PENYUSUNAN MODEL PREDIKSI 
FINANCIAL DISTRESS ................................ 31 

BAB 4 GAMBARAN FINANCIAL DISTRESS 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
DI BURSA EFEK INDONESIA .................... 39 

BAB 5 MODEL PREDIKSI FINANCIAL DISTRESS 
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
DI BURSA EFEK INDONESIA .................... 42 

BAB 6 PENUTUP ........................................................ 56 

DAFTAR  PUSTAKA ................................................... 58 

TENTANG PENULIS ................................................... 69 

 
 

 



1 
 

BAB 

1 

 

 

Business failure adalah masalah pada bidang bisnis 

dan tidak terbatas pada industri atau perusahaan 

tertentu. Menurut Dun dan Brandstreet (dalam 

Brigham dan Daves, 2004;838) faktor-faktor utama yang 

menjadi penyebab kegagalan bisnis adalah: 

Cause of failure          Percentage of total 

Economic factor    37.1 % 

Financial factor    47.3% 

Neglect,disaster& fraud  14.0% 

Other factors    1.6% 

 

Menurut  Dun dan Brandstreet faktor  utama yang 

menjadi penyebab kegagalan bisnis  di perusahaan 

sekitar 47,3% merupakan faktor keuangan. ´)LQDQFLDO�

difficulties are usually the result of a series of errors, 

misjudgments and interrelated weakness that can be 

DWWULEXWHG�GLUHFWO\�RQ� LQGHUHFWO\� WR�PDQJHPHQWµ� (Brigham 

& Daves, 2004).Masalah keuangan biasanya terjadi 

karena beberapa faktor seperti terlalu banyak utang 

dan kurangnya modal yang mencukupi. Hal ini dapat 

PENDAHULUAN 
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Financial distress terjadi jika perusahaan 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya 

pada saat jatuh tempo. Menurut Birgham dan 

*DSHQVN\� ´� Financial distress begin when a debitor is 

unable to meet scheduled pay ments to creditor or when the 

ILUP·V� FDsh flow projections indicate that it will soon be 

unable to do soµ�� �Kondisi kesulitan keuangan dimulai 

ketika debitor tidak dapat memenuhi skedul 

pembayaran hutangnnya pada kreditor saat jatuh 

tempo atau proyeksi cash flow perusahaan 

menggambarkan bahwa perusahaan akan segera 

mengalami kesulitan dalam hal likuiditas.Brigham dan 

Gapensky membagi tipe dari financial distress sebagai 

berikut: 

1. Economic Failure 

Kegagalan dalam pengertian ekonomi berarti bahwa 

pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi biaya 

totalnya, termasuk biaya modal. Bisnis yang 

mengalami economic failure  dapat terus beroperasi 

selama kreditor bersedia menyediakan modal dan 

FINANCIAL 
DISSTRES 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa angka, 

sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah 

data sekunder, untuk data rasio keuangan dihitung dari 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Variabel-variabel yang digunakan untuk 

membuat model prediksi financial distress terdiri dari 

variabel terikat dan variabel bebas, yaitu: 

1. Variabel terikat (Odds), yaitu katagori perusahaan 

financial distress dan non financial distress. 

2. Variabel bebas , yang terdiri dari rasio keuangan, 

yaitu: 

a. Current ratio = CR 

b. Total debt to equity ratio = DE  

c. Total debt to total assets ratio = DA 

d. Inventory turnover= IT  

e. Total assets turnover = AT  

f. Return on investment = ROI 

g. Return on equity  = ROE  

PENYUSUNAN MODEL 
PREDIKSI FINANCIAL 

DISTRESS 



39 
 

BAB 

4 

 

 

Pada penelitian ini menggunakan lima katagori 

rasio keuangan yaitu rasio liquidity, leverage, activity, 

profitability dan market. Rata-rata rasio keuangan dari 

perusahaan yang dijadikan sampel dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

Tabel 4.1.Rata-rata rasio keuangan pada katagori 
financial distress dan non financial distress 

No Rasio 

Keuangan 

Financial 

distress 

Non financial 

distress 

1 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

Current ratio 

Total debt to 

equity ratio 

Total debt to  

total assets 

Inventory 

turnover 

Total assets 

turnover 

Return on 

investment 

 

1,357 

2,444 

 

0,774 

 

5,766 

 

0,959 

 

-0,874 

 

2,695 

0,97 

 

0,472 

 

5,793 

 

1,287 

 

10,345 

 

GAMBARAN FINANCIAL 
DISTRESS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
DI BURSA EFEK INDONESIA 
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Dalam analisis logistic regression tidak semua 

variabel rasio keuangan yang dianalisis dapat masuk 

dalam model prediksi. Berdasarkan metode stepwise 

sampai pada step 4,  dari 10 rasio keuangan sebagai 

variabel bebas hanya empat rasio keuangan yang 

masuk dalam model prediksi yaitu current ratio 

ratio(CR), total debt to total asset ratio (DA), return on 

investment (ROI) danprice to book ratio(PBV). Ringkasan 

hasil analisis logistic regresion dapat dilihat pada Tabel 

5.1.  

Model prediksi yang terbentuk dari varibel rasio 

keuangan adalah: 

Probability = 0,22 + 0,575 CR ² 1,664 DA + 0,514 ROI ² 
0,576 PBV 
Odds =  e 0,22+0,575CR² 1,664 DA + 0,514 ROI ² 0,576 PBV 

Probability  =  
È××æ

5>È××æ�
�=P=Q��1@@O L

ÉåâÕÔÕÜßÜçì

5?ÉåâÕÔÕÜßÜçì
 

Pengertian dari persamaan regresi logistic adalah 

probabilitas perusahaan masuk dalam katagori 

nonfinancial distress dan financial distress dapat dihitung 

dengan persamaan tersebut, Angka probabilitas 

MODEL PREDIKSI FINANCIAL 

DISTRESS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

DI BURSA EFEK INDONESIA 
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Setelah dilakukan analisis dan pembahasan maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah Rasio keuangan 

current ratio, total debt to total assets ratio, return on 

investment dan price to book value dapat 

mengelompokkan perusahaan dalam katagori financial 

distress dan non financial distress dengan menggunakan 

analisis logistic regression. Dari 79 observasi yang tepat 

dikelompokkan sebesar 91,1%  atau (26 + 46)/79. Ini 

berarti terdapat 7 observasi yang tidak tepat 

diklasifikasikan (misclassified) oleh model prediksi yang 

terbentuk. Dari 30 perusahaan katagori Financial 

distress, empat perusahaan yang tidak tepat 

diklasifikasikan (misclassified) oleh model prediksi yang 

terbentuk atau ketepatan klasifikasinya sebesar 86,7 %. 

Dari 49 perusahaan katagori non financial distress, hanya 

tiga perusahaan yang tidak tepat diklasifikasikan 

(misclassified) oleh model prediksi yang terbentuk atau 

ketepatan klasifikasinya sebesar 93,9 %.Pengujian 

model prediksi dengan menggunakan hold out 

sampleuntuk menguji kembali keakuratan model yang 

PENUTUP 
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Lampiran 1: Data Katagori Perusahaan 

NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

1 
PT Aneka Kemasindo 

Utama 
Financial distress 

2 
PT. Primarindo Asia 

Infrastructure 
Financial distress 

3 PT Berlina Financial distress 

4 PT Barito Pacific Timber Financial distress 

5 PT Ever Shine Tex Financial distress 

6 PT Eterindo Wahanatama Financial distress 

7 PT Fajar Surya Wisesa Financial distress 

8 
PT Fatrapolindo Nusa 

Industri 
Financial distress 

9 PT Goodyear Indonesia Financial distress 

10 
PT Intikeramik Alamasri 

Industri 
Financial distress 

11 
PT Intanwijaya Chemical 

Industry 
Financial distress 

12 
PT Indopoly Swakarsa 

Industry 
Financial distress 

13 PT Itamaraya Financial distress 

14 
PT Jakarta Kyoei Steel 

Works 
Financial distress 

15 PT Kabelindo Murni Financial distress 

16 
PT Kertas Basuki 

Rachmat Indonesia 
Financial distress 

17 
PT Keramika Indonesia 

Assosiasi 
Financial distress 

18 PT Krakatau Steel Financial distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

19 
PT Multi Bintang 

Indonesia 
Financial distress 

20 
PT Hanson Industri 

Utama 
Financial distress 

21 PT Apac Inti Corpora Financial distress 

22 
PT Pelat Timah 

Nusantara 
Financial distress 

23 
PT Surabaya Agung 

Industri Pulp & Kertas 
Financial distress 

24 
PT Schering-Plough 

Indonesia 
Financial distress 

25 
PT Vander Horst 

Indonesia 
Financial distress 

26 PT Sorini Corporation Financial distress 

27 
PT Sumalindo Lestari 

Jaya 
Financial distress 

28 
PT Tembaga Mulia 

Semanan 
Financial distress 

39 
PT Tirta Mahakam 

Plywood Industry 
Financial distress 

30 PT Unilever Indonesia Financial distress 

31 
PT. Ades Water 

Indonesia 

Non Financial 

distress 

32 
PT GT Petrochem 

Industries 

Non Financial 

distress 

33 PT Asia Intiselera 
Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

34 
PT Argha Karya Prima 

Industry 

Non Financial 

distress 

35 PT Alkindo Naratama 
Non Financial 

distress 

36 PT Alakasa Industrindo 
Non Financial 

distress 

37 
PT Alumindo Light 

Metal Industry 

Non Financial 

distress 

38 PT Tri Banyan Tirta 
Non Financial 

distress 

39 PT Astra International 
Non Financial 

distress 

40 PT Astra Otoparts 
Non Financial 

distress 

41 PT Sepatu Bata 
Non Financial 

distress 

42 PT Branta Mulia 
Non Financial 

distress 

43 PT Betonjaya Manunggal 
Non Financial 

distress 

44 PT Budi Acid Jaya 
Non Financial 

distress 

45 PT Cahaya Kalbar 
Non Financial 

distress 

46 
PT Charoen Pokphand 

Indonesia 

Non Financial 

distress 

47 PT Citra Tubindo 
Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

48 PT Delta Djakarta 
Non Financial 

distress 

49 
PT Ekadharma Tape 

Industries 

Non Financial 

distress 

50 
PT Gunawan Dianjaya 

Steel 

Non Financial 

distress 

51 PT Gudang Garam 
Non Financial 

distress 

52 PT Gajah Tunggal 
Non Financial 

distress 

53 
PT Hanjaya Mandala 

Sampoerna 

Non Financial 

distress 

54 PT Kageo Igar Jaya 
Non Financial 

distress 

55 
PT IKI Indah Kabel 

Indonesia 

Non Financial 

distress 

56 
PT Indomobil Sukses 

Internasional 

Non Financial 

distress 

57 PT Indofarma 
Non Financial 

distress 

58 
PT Indal Aluminium 

Industry 

Non Financial 

distress 

50 PT Indospring 
Non Financial 

distress 

60 
PT Indah Kiat Pulp & 

Paper 

Non Financial 

distress 

61 
PT Indocement Tunggal 

Prakarsa 

Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

62 
PT Jembo Cable 

Company 

Non Financial 

distress 

63 PT Jaya Pari Steel 
Non Financial 

distress 

64 PT Kimia Farma 
Non Financial 

distress 

65 PT GT Kabel Indonesia 
Non Financial 

distress 

66 
PT Kedawung Setia 

Industrial 

Non Financial 

distress 

67 PT Kedaung Indah Can 
Non Financial 

distress 

68 PT Kalbe Farma 
Non Financial 

distress 

79 PT Lion Metal Works 
Non Financial 

distress 

70 
PT Langgeng Makmur 

Industri 

Non Financial 

distress 

71 PT Lion Mesh Prima 
Non Financial 

distress 

72 PT Lippo Enterprises 
Non Financial 

distress 

73 PT Malindo Feedmill 
Non Financial 

distress 

74 
PT Multistrada Arah 

Sarana 

Non Financial 

distress 

75 PT Martina Berto 
Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

76 PT Merck Indonesia 
Non Financial 

distress 

77 PT Mulia Industrindo 
Non Financial 

distress 

78 PT Mustika Ratu 
Non Financial 

distress 

79 PT Mayora Indah 
Non Financial 

distress 

80 PT Nipress 
Non Financial 

distress 

81 PT Pan Brothers Tex 
Non Financial 

distress 

82 
PT Prima Alloy Steel 

Universal 

Non Financial 

distress 

83 PT Prasidha Aneka Niaga 
Non Financial 

distress 

84 PT Pyridam Farma 
Non Financial 

distress 

85 
PT Ricky Putra 

Globalindo 

Non Financial 

distress 

86 
PT Nippon Indosari 

Corpindo 

Non Financial 

distress 

87 

PT Supreme Cable 

Manufacturing 

Corporation 

Non Financial 

distress 

88 PT Sekawan Inti Pratama 
Non Financial 

distress 

89 PT Sekar Laut Tbk 
Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

90 PT Semen Cibinong 
Non Financial 

distress 

91 PT Semen Gresik 
Non Financial 

distress 

92 PT Selamat Sempurna 
Non Financial 

distress 

93 PT Suparma 
Non Financial 

distress 

94 PT Sarasa Nugraha 
Non Financial 

distress 

95 PT Siantar Top 
Non Financial 

distress 

96 PT Tancho Indonesia 
Non Financial 

distress 

97 
PT Pabrik Kertas Tjiwi 

Kimia 

Non Financial 

distress 

98 PT Surya Toto Indonesia 
Non Financial 

distress 

99 PT Trias Sentosa 
Non Financial 

distress 

100 PT Tunas Ridean 
Non Financial 

distress 

101 
PT Ultrajaya Milk 

Industry 

Non Financial 

distress 

102 PT Unggul Indah Cahaya 
Non Financial 

distress 

103 PT United Tractor Tbk. 
Non Financial 

distress 
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NO NAMA PERUSAHAAN KATAGORI 

104 PT Voksel Electric 
Non Financial 

distress 

105 
PT Yanaprima 

Hastapersada 

Non Financial 

distress 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 
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